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ABSTRAK 

AULIA AZZAHRA. Poliploidisasi dan Simulasi Dataran Rendah secara In 

Vitro pada Bawang Putih Varietas Lumbu Putih. Dibimbing oleh AGUS 

PURWITO dan MIA KOSMIATIN. 

 

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura di Indonesia dengan permintaan yang tinggi, tetapi produksinya rendah 

sehingga perlu upaya untuk meningkatkannya. Penelitian terdiri dari dua tahap 

percobaan yaitu 1) poliploidisasi dan 2) simulasi dataran rendah pada eksplan 

putatif secara in vitro. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan metode terbaik 

dalam poliploidisasi secara in vitro menggunakan senyawa kolkisin dan simulasi 

dataran rendah (suhu tinggi dan kelembapan rendah) secara in vitro untuk 

menghasilkan bawang putih poliploid dengan umbi besar dan adaptif dataran 

rendah. Percobaan I menggunakan rancangan acak lengkap faktor tunggal dengan 

6 taraf perlakuan yaitu kontrol 24 jam, kontrol 48 jam, kontrol 72 jam, kolkisin 50 

ppm 24 jam, kolkisin 50 ppm 48 jam dan kolkisin 50 ppm 72 jam, yang dikulturkan 

pada suhu ruang inkubasi (22–23 °C). Percobaan II menggunakan rancangan acak 

lengkap faktor tunggal dengan 4 taraf perlakuan yaitu kontrol 48 jam, kontrol 72 

jam, kolkisin 50 ppm 48 jam dan kolkisin 50 ppm 72 jam pada lingkungan simulasi 

dataran rendah (suhu 35 °C dan kelembapan 50%). Parameter yang diamati pada 

percobaan I meliputi karakter vegetatif, ukuran umbi mikro, kromosom, dan 

stomata, sedangkan pada percobaan II meliputi persentase hidup eksplan, karakter 

vegetatif, ukuran umbi mikro, kromosom, dan stomata. Percobaan I menunjukkan 

perlakuan kolkisin 48 jam dan 72 jam menghasilkan nilai yang tinggi pada seluruh 

karakter teramati. Percobaan II menunjukkan perlakuan kolkisin 48 jam memiliki 

presentase hidup, karakter vegetatif, umbi mikro, kromosom, dan stomata lebih 

tinggi sehingga terbukti menghasilkan tanaman poliploid toleran suhu tinggi dan 

kelembapan rendah dengan umbi yang lebih besar. 

 

Kata kunci: Allium sativum L., kolkisin, poliploidisasi, seleksi, suhu tinggi 



ABSTRACT 

AULIA AZZAHRA. Polyploidization and In Vitro Lowland Simulation in 

Garlic (Allium sativum L.) Variety Lumbu Putih Supervised by AGUS PURWITO 

and MIA KOSMIATIN. 

 

Garlic (Allium sativum L.) is one of the horticultural crops in Indonesia with 

high demand, but its production is low, so efforts are needed to increase it. The 

study consisted of two experimental phases: 1) polyploidization and 2) lowland 

simulation on putative explants in vitro. The objective of this study was to identify 

the optimal method for in vitro polyploidization using colchicine and in vitro 

lowland simulation (high temperature and low humidity) to produce polyploid 

garlic with large bulbs that are adapted to lowland conditions. Experiment I used 

a completely randomized design with a single factor and 6 treatment levels: 24-

hour control, 48-hour control, 72-hour control, 50 ppm colchicine for 24 hours, 50 

ppm colchicine for 48 hours, and 50 ppm colchicine for 72 hours, all cultured at 

room temperature (22–23 °C) . Experiment II used a completely randomized design 

with a single factor and 4 treatment levels: 48-hour control, 72-hour control, 50 

ppm colchicine for 48 hours, and 50 ppm colchicine for 72 hours, under simulated 

lowland conditions (temperature 35 °C and humidity 50%). The parameters 

observed in Experiment I included vegetative characteristics, microtuber size, 

chromosomes, and stomata, while those in Experiment II included explant survival 

rate, vegetative characteristics, microtuber size, chromosomes, and stomata. 

Experiment I showed that the 48-hour and 72-hour colchicine treatments yielded 

high values for all observed characteristics. Experiment II showed that the 48-hour 

colchicine treatment had higher survival rates, better vegetative characteristics, 

larger microtubers, more chromosomes, and larger stomata, thus proving that it 

produced polyploid plants tolerant to high temperatures and low humidity with 

larger tubers. 

 

Keywords: Allium sativum L., colchicine, high temperature, polyploidization, 

selection 
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